PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata
Sturt) DENGAN PEMBERIAN BEBERAPA JENIS BAHANORGANIK
Ramli Sitorus”, Lufita Nur Alfiah?, Rizah Rizwana Wahyuni?

Y Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas pasir Pengaraian,
?Dosen Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Pasir Pengaraian
Email : ramlisitorus97 @gmail.com

ABSTRACT

Sweet corn Zea mays Saccharata Sturt is a food crop commaodity that is in high demand
because it contains carbohydrates The most important factor in increasing sweet corn
production is improving soil nutrients by fertilizing The purpose of this study was to
determine the effect of several types of organic matter on the growth and production of
sweet corn This research was conducted at the Kassa House of the Faculty of Agriculture
University of Pasir Pengaraian in Rokan Hulu Regency Riau Province from March to
May 2022 This research wascarried out using a Completely Randomized Design CRD
method with 4 treatments P, Without Addition of Organic Materials P, 75g solid plant
P, 759 empty oil palm bunches tankos plantP; 759 rice husk plant The parameters in
this observation were plant height number of leaves leaf width leaf length corn weight
and level of sweetness sweetness but significant effect oncorn weight parameters The
P, treatment 75 g of tankos plant tended to give the highest value on the parameters of
the number of leaves leaf width and corn weight.
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PENDAHULUAN

Latar belakang dari peneltian ini yaitu, bahwa Jagung manis (Zea mays
Saccharata Sturt) merupakan komoditas tanaman pangan yang memiliki permintaan
tinggi karena banyak disukai serta mengandung banyak karbohidrat. Jagung manis
merupakan tanaman yang memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung biasanya
dan umur produksinya lebih singkat. Tanaman jagung manis merupakan tanaman berumur
genjah yang siap dipanen pada umur 70 hari setelah tanam.

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) mencatat produksi jagung di
Indonesia mencapai 22,5 juta ton pada tahun (2020). Jumlah itu turun 0,38%
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 22,58 juta ton. Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan pemupukan, pemupukan
bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanaman. Penggunaan bahan organik dapat
dijadikan alternatif karena dapat memberikan pengaruh positif terhadap tanah dan
lingkungan.

Faktor terpenting dalam peningkatan produksi jagung manis adalah
memperbaiki unsur hara tanah dengan melakukan pemupukan(Marajo, 2016). Masa

pertumbuhan jagung manis sangat memerlukan nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah.
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Menurut Priyanto (2016) unsur hara tanah yang baik yaitu unsur hara nitrogen (N)
berkisar 31,41 — 39,39 kg/ha, unsur hara fosfor (P) berkisar 6,03 — 12,54 kg/ha, dan unsur
hara kalium (K) berkisar 37,50 — 41,70 kg/ha. Unsur hara tanah tetap terjaga dengan baik
tanpa efek samping sehingga diperlukan  pemberian beberapa bahan organik untuk
memenuhi kandungan unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh tanaman jagung manis
seperti dengan kombinasi pemberian beberapa jenis bahan organik solid, tandan kosong
kelapa sawit (tankos) dan abu sekam padi sebagai pupuk organik.

Pemberian bahan organik solid dapat memenuhi kandungan unsur hara tanah
sebab memiliki kelebihan yaitu mengandung unsur N, P, K dan Mg yang tinggi dan
sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai pupuk dan bahan dasar pupuk organik
karena jumlahnya yang melimpah dan kadar haranya tinggi. Penambahan bahan organik
lain juga diperlukan seperti Tandan Kosong buah kelapa sawit (tankos) untuk melengkapi
nutrisi unsur hara tanah sebab mengandung nutrisi yang tinggi yaitu unsur calcium (C),
nitrogen (N), C/N, fosfor (P), kalium (K), calcium (Ca) dan magnesium (Mg) serta
memiliki beberapa keunggulan lain diantaranya dapat memperbaiki struktur tanah
menjadi gembur, membantu kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi
pertumbuhan tanaman, bersifat homogen dan mengurangi risiko sebagai pembawa hama

tanaman (Syukri et al., 2019).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 4 perlakuan, masing-masing perlakuan dan 3 ulangan setiap plot terdiri
dari 6 tanaman dimana terdapat 3 tanaman sampel dengan jumlah 72 tanaman. Adapun
perlakuannya sebagai berikut:

Po : Tanpa Penambahan Bahan Organik

P, : 75¢ solid / tanaman

P, : 75¢ tandan kosong kelapa sawit (tankos)/ tanaman

Ps : 75g sekam padi / tanaman

Model linier :

Yij =+ T + g

Dimana:i=1,2,...,tdanj=1,2,.,r

Yij = Pengamatan pada perlakuan ke- i dan ulangan ke j

pn = Rataan umum
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Ti= Pengaruh perlakuan ke - i
&= Pengaruh acak pada perlakuan ke — i ulangan ke j.

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah tinggi tanaman (cm), jumlah
daun (helai), lebar daun (cm), panjang daun (cm), bobot jagung (g) dan tingkat
kemanisan (Brix). Data penelitian yang diperoleh dari hasil pengamatan diolah dengan
perangkat lunak SAS Portable 9.1 dan jika berbeda nyata maka diuji lanjut dengan
dengan Uji Duncan (DNMRT)

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kassa Fakultas Pertanian Universitas
Pasir Pengaraian di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau pada bulan Maret sampai
dengan Mei 2022. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung
manis varietas Bonanza F1, solid, tandan kosong kelapa sawit (tankos), abu sekam padi,
cangkul, pupuk NPK 15 15 15, polibek ukuran 35 x 40 cm, gunting, parang, kayu, tajak,
timbangan analitik, penggaris, kamera, refraktometer, dan alat tulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman Jagung Manis (zea mays Saccharata Sturt)
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Gambar 1. Rerata Tinggi Tanaman Jagung dengan Pemberian Beberapa Jenis Bahan
Organik pada Berbagai Umur Pengamatan

Gambar tersebut diatas menunjukkan seluruh perlakuan memberikan hasil
berbeda tidak nyata pada tinggi tanaman jagung, namun perlakuan P, cenderung
menghasilkan tanaman jagung tertinggi dibandingkan dengan perlakuan P,, P,, dan P;
pada umur 49 HST yaitu 201,67 cm, sedangkan pada umur 42 HST perlakuan P,
cenderung menghasilkan tinggi tanaman jagung terbaik di bandingkan dengan perlakuan
lainnya yakni dengan tinggi 165,56 cm.
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Jumah Daun Tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt)
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Gambar 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Jagung dengan Pemberian Beberapa Jenis
Bahan Organik pada Berbagai Umur Pengamatan

Gambar 2 menunjukkan seluruh perlakuan memberikan hasil berbeda tidak
nyata, namun perlakuan P, dan P, cenderung menghasilkan jumlah daun tanaman jagung
terbanyak dibandingkan dengan perlakuan P; dan P;. Jumlah daun tanaman jagung pada
perlakuan P, dan P, yaitu 11,22 helai pada umur 49 HST, sedangkan pada umur 42 HST
perlakuan P, cenderung menunjukkan jumlah daun lebih banyak dibandingkan dengan

perlakuan Py, P; dan P; dengan jumlah daun tanaman jagung yaitu 10,89 helai.

Lebar Daun Tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt)
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Gambar 3. Rerata Lebar Daun Tanaman Jagung dengan Pemberian Beberapa Jenis
Bahan Organik pada Berbagai Umur Pengamatan

Gambar 3 menunjukkan pemberian berbagai bahan organik pada tanaman

jagung memberikan hasil berbeda tidak nyata pada semua umur pengamatan, namun
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pemberian bahan organik tankos cenderung menghasikan daun yang lebih lebar
dibandingkan dengan bahan organik solid dan sekam padi pada setiap umur pengamatan.
Perlakuan P, pada umur 21 HST memberikan hasil daun terlebar dengan nilai dengan
yaitu 4.5 c¢cm, namun perlakuan P, pada umur 28 HST, 35 HST, 42 HST, 49 HST
memberikan hasil daun terlebar yaitu dengan nilai 5.33cm, 6.66 cm, 6.83 cm, dan 6,83
cm.

Panjang Daun Jagung Manis (Zea mays Saccharata sturt)
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Gambar 4. Rerata Panjang Daun Tanaman Jagung dengan Pemberian Beberapa Jenis
Bahan Organik pada Berbagai Umur Pengamatan

Gambar 4 menunjukkan pemberian berbagai bahan organik pada tanaman
jagung memberikan hasil berbeda tidak nyata pada semua umur pengamatan. Perlakuan
P, cenderung memberikan hasil daun terpanjang dibandingkan dengan perlakuan Py, Py,
P; yaitu 101,657 cm pada umur 49 HST, namun perlakuan P, pada umur 42 HST
cenderung menunjukkan panjang daun tanaman jagung terpanjang dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yaitu dengan nilai 105,387 cm.

Bobot Jagung Manis (Zea mays Saccharata sturt)Tanpa Kelobot (g)
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Gambar 5. Rerata Bobot Tanaman Jagung dengan Pemberian Beberapa Jenis Bahan
Organik pada Berbagai Umur Pengamatan
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Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan P, memberikan hasil berpengaruh
nyata terhadap perlakuan P; namun pada perlakuan P, memberikan hasil berbeda tidak
nyata pada perlakuan P,. Perlakuan P; meberikan hasil bobot terkecil yaitu dengan nilai
81,79g. Sementara perlakuan P, memberikan hasil bobot tertinggi yaitu dengan nilai
122,34g. Pemberian bahan organik tankos mampu meningkatkan bobot jagung
dibandingkan dengan bahan organik solid dan sekam padi. Tankos memiliki sifat
sebagai bahan pembenah tanah yang mampu meningkatkan aktivitas mirkroorganisme

dalam tanah dan mampu menjadikan tanah menjadi subur dan gembur.

Tingkat Kemanisan Jagung Manis (Zea mays Saccharata sturt)
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Gambar 6. Rerata Tingkat Kemanisan Tanaman Jagung dengan Pemberian Beberapa
Jenis Bahan Organik pada Berbagai Umur Pengamatan

Kadar gula (Brix?)

Gambar 6 menunjukkan pemberian berbagai bahan organik pada tanaman
jagung memberikan hasil berbeda tidak nyata. Perlakuan P, P,, P; memberikan nilai yang
sama yaitu 19.33°Brix. Perlakuan P, cenderung memberikan hasil terendah yaitu dengan
tingkat kemanisan 17.66°Brix. Pemberian bahan organik solid, tankos, abu sekam padi
dapat menaikkan tingkat kemanisan tanaman jagung dibanding dengan tanpa pemberian
bahan organik. Hasil ini juga menunjukan hasil yang lebih baik dibandingkan standar

gula pada tanaman jagung yaitu 13-15°Brix.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui bahwa pemberian berbagai bahan
organik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, lebar daun, panjang daun, dan tingkat kemanisan, nhamun berpengaruh nyata pada
parameter bobot jagung. Pemberian perlakuan P, (759 tankos/ tanaman) cenderung

memberikan nilai tertinggi pada parameter jumlah daun, lebar daun, dan bobot jagung
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